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ABSTRAK 

LISA LESTARI NPM 1702070001 “ Pengaruh Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Google Classroom Terhadap Hasil Belajar Dimasa Pandemi 

Covid  Siswa SMK Muhammadiyah 6 Medan”. Skrispsi, Fakultas Keguruan 

Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan media 

pembelajaran Google Classroom untuk terhadap hasil belajar siswa SMK 

Muhammadiyah 6 Medan. Mengembangkan media pembelajaran berbasi 

terknologi seperti Google Classroom memiliki tantangan tersendiri bagi guru, 

dalam mengelolah aplikasi, desain, dan strategi pembelajaran.  

Berdasarkan  hasil penelitian  sampel dalam penelitian ini terdiri dari 17 orang 

siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan di 

SMK Muhammadiyah 6 Medan yang beralamat dijalan Denai Gg. Dua No.16 

Medan kecamatan Medan Area.  

Dengan menggunakan media pembelajaran google classroom terhadap hasil 

belajar Akuntansi siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 6 Medan mengalami 

peningkatan hasil belajar dengan nilai 82,27. Dalam pengujian hipotesis diperoleh 

thitung  = 13,902 dan ttabel = 1,173, dengan demikian  thitung > ttabel  (13,902 > 1,173) 

berarti korelasi antara media pembelajaran google classroom terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI Akuntansi adalah Signifikan. Maka dapat disimpulka bahwa ada 

pengaruh penggunaan media pembelajaran google classroom terhadap hasil belajar 

siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 6 Medan.  

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Google Classroom, Hasil Belajar  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang 

pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kualitas 

manusia Indonesia secara menyeluruh (Winata & Friskilia, 2018). Mutu pendidikan 

yang berkualitas secara positif akan menghasilkan individu-individu yang 

berkualitas pula yang mampu bersaing di era globalisasi seperti sekarang ini. Mutu 

pendidikan terus dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman agar 

kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas dapat terpenuhi. (Siahaan & 

Meilani, 2019) 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 butir 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas): Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan program pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pendidikan sebagai wadah untuk mengubah tingkah laku manusia baik secara 

individu maupun kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. Sehingga menjadikan manusia tersebut menjadi pribadi 

yang berkualitas juga pribadi yang memiliki pola pikir yang luas. Untuk mencapai 

pendidikan yang dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas adalah 

melalui pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan media pembelajaran 
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pada saat melakukan proses pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana 

bagi guru sebagai penyampain informasi dan dalam hal ini guru dapat 

mempergunakan media yang dapat diterapkan sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Media yang dipergunakan tentunya dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 

dan kemampuan atau keterampilan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya 

proses pembelajaran. 

Menurut (Sri Arum, 2020)  Memasuki tahun 2020 ini dunia dikagetkan dengan 

virus yang dikenal Covid-19 di seluruh penjuru dunia dimulai dari Wuhan Cina 

virus ini menyebar dan bahkan keseluruh dunia termasuk Indonesia. Akibat adanya 

virus Covid-19 di Indonesia menjadi penghambat aktivitas manusia karena 

penyebarannya begitu cepat. Pembelajaran jarak jauh kini bukanlah sesuatu hal 

baru, sejak ditetapkannya teknologi dalam pembelajaran (Yulyani, 2012). ABC 

news 7 Maret 2020 menyampaikan bahwa penutupan sekolah telah dilakukan di 

puluhan lebih  negara yang terdampak virus Covid-19. Dengan mewajibkan 

pembelajaran jarak jauh dikhawatirkan akan berdampak menurunnya hasil belajar 

siswa. Hasil  belajar siswa adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

siswa secara tetap dalam melakukan proses belajar dengan disertai rasa senang dan 

diperoleh rasa kepuasan (Pangestu dkk, 2015; Maulidina & Bhakti, 2020). 

Guru sebagai mediator berperan memfasilitasi siswa dengan pola pembelajaran 

yang humanis agar siswa lebih merdeka dalam belajar. Pandangan sepeti ini 

memberikan peluang kepada siswa untuk lebih aktif dalam meningkatkan hasil 

belajar sehingga memunculkan respon siswa yang baik. Upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan semangat siswa 
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(respon siswa) dalam pembelajaran salah satunya yaitu menerapkan pembelajaran 

dengan menggunakan salah satu aplikasi yang dapat digunakan media pembelajaran 

pada proses pembelajaran di kelas dengan memanfaatkan perkembangan teknologi 

dan  media pembelajaran seperti Google Classroom. 

Berdasarkan hasil observasi  awal  yang penelitian lakukan di Bulan Maret 2021 

pada siswa kelas X dan XI SMK Muhammadiyah 6 Medan , di temukan bahwa 

kurang optimalnya penggunaan media pembelajaran dan teknologi pada proses 

pembelajran akuntansi berlangsung. Guru hanya sebatas menggunakan buku paket 

dan materi pembelajaran yang kurang medukung seperti monoton, yang berisikan 

ringkasan materi dan soal latihan siswa yang disesuaikan dengan penggunaanya, 

membuat siswa menjadi bosan dalam kegiatan belajaranya. 

Melihat fenomena di atas di perlukan adanya media pembelajaran yang 

mendukung untuk meningkatkan hasil belajar siswa sesuai dengan perkembangan 

teknologi kreaktif dan inovatif serta dapat digunakan dimana saja , contoh 

penggunaa smartphone. Rata – rata  80%  siswa di sekolah merupakan pengguna 

smartphone . Dalam hal ini diharapkan siswa dapat memanfaatkan smarthphone 

tersebut sebagai pendukung kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil  Wawancara yang dilakukan di sekolah SMK Muhammadiyah 

6 Medan, yang dilakukan 25 Maret 2021 tersebut mengarah kepada permasalah 

yang telah terjadi siswa yang sulit memahami  materi pembelajaran melalui  daring 

sehingga membuat guru mecari cara agar siswa tetap belajar meski dalam keadaan 

pembelajaran daring, dan guru yang sulit melihat perkembangan pembelajaran 

siswa dan hasil belajar siswa yang cenderung menurun secara tidak langsung, 
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karena tidak terjadi pembelajaran tanpa tatap muka sehingga terjalinnya 

komunikasi antara guru dan siswa yang terbatas. Sehingga guru harus lebih efektif 

dalam mengembangkan  media pembelajar yang mendukung agar kegiatan 

pembelajaran daring dengan salah satu menggunkan media aplikasi Google 

Classroom yang dapat kegiatan pembelajaran lebih menarik, sehingga guru dapat 

melihat hasil belajar siswa lebih dan pencapaian hasi l belajar yang baik. 

Google classroom adalah salah satu media belajar daring (online) pada 

smartphone maupun personal computer dengan koneksi internet. Google classroom 

merupakan sebagai sarana kegiatan belajar antara guru dengan peserta didik tanpa 

tatap muka langsung sehingga lebih efektif serta dapat menghemat waktu dan 

tempat. Layanan aplikasi ini dapat diharapkan menjadi salah satu aplikasi alternatif 

dalam menjawab persoalan dan hambatan pembelajaran di kelas. Google 

Classroom bisa menjadi saran yang tepat untuk membantu siswa di kelas ,submit 

tugas bahkan menilai tugas-tugas  yang telah dikumpulkan. 

Tabel 1.1 

Hasil belajar Akuntansi kelas X dan XI  

SMK Muhammadiyah 6 Medan Tahun ajaran 2020/2021 

 

No Siswa Nilai Persentasi 

1 10 orang  ≥75 39,3% 

2 7 orang  ≤75 60,7% 

jumlah siswa 17 orang  100% 

Sumber : Dokumen Daftar Nilai XI SMK Muhammadiyah 6 Medan  

Dari tabel  diatas menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa belum 

tuntas, dan hasil belajar siswa tersebut didapat dari pembelajaran daring yang 

dilakukan pendidik dengan menggungakan aplikasi google classroom yang 
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menurun pada mata pelajaran Akuntansi, di SMK Muhammadiyah 6 Medan.  

Menurut  guru yang mengajar mata pelajaran Akuntnsi menjelaskan bahwa siswa 

kurang aktif  dalam pembelajaran, pada saat menggunakan media pembelajaran 

google classroom.  

Berdasarkan permasalahan diatas di perlukan suatu cara untuk mengatasi 

dengan salah satunya dengan belajar yang inovatif dan kreaktif sehingga 

diharapkan peserta didik masih merasa bosan apa bila di beri tugas, agar lebih 

semangat lagi untuk mengikuti pembelajaran dan mengerjakan tugas lebih giat lagi. 

Bahwa cara mengajar yang tepat menetukan hasil belajar yang baik, dengan ini 

penelitian mencari cara agar kegiatan belajar tidak membosan dengan bantuan 

penggunaan Model Pembelajaran yang mendukung seperti salah satunya 

penggunaan “Model Pembelajaran Project Based Learning”, apakah dengan 

Project based learning yang mempengaruhi hasil belajar akan lebih baik. Model 

pembelajaran ini memberikan kesempatan pada siswa memberikan wawasan yang 

luas dan melakuakan kegiatan berpikir kritis untuk menyelesaikan permasalahan 

yang diterima, sehingga mampu  mempertimbangakan keputusan yang lebih baik 

lagi dalam penyelesaian permasalahan yang diterima siswa. 

Berdasarkan hasil uraian permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Google Classroom Terhadap Hasil Belajar Siswa dimasa Pandemi Covid di SMK 

Muhammadiyah 6 Medan . 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Sebagian kecil siswa yang masih terbatas dalam penggunaan smartphone 

sehingga menjadi kendala dalam penyampaian materi pembelajaran. 

2. Hasil belajar yang rendah dan kurang optimal masih penggunaan media 

pembelajaran yang  di terima dalam penyampaian materi pembelajaran dan 

penggunaa media pembelajaran yang dipergunakan oleh guru kurang efektif 

dan kurang mendukung pada kegiatan pembelajaran.  

3. Siswa membutuhkan media pembelajaran  dan model pembelajaran sebagai 

solusi untuk dapat mempermudah memahami materi pembelajaran  dan 

media pembelajaran  yang tidak membosankan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, mengingat luasnya cakupan masalah 

yang terdapat diidentifikasi, maka penelitian membatasi batasan masalah dalam 

penelitian ini pada pengaruh pembelajaran daring untuk mata pelajaran persamaan 

dasar akuntansi perusahaan jasa pada jurnal umum sebagai, Penggunaan Media 

Pembelajaran  Google Classroom dengan model pembelajaran Project Based 

Learning  sehingga dapat meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dimasa Pandemi 

Covid di SMK Muhammadiyah 6  Medan.  
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D. Rumusan Masalah  

Sesuai dengan latar belakang pembatasan masalah diatas , maka permasalahan 

dapat di rumuskan sebagai berikut :  

1. Apakah ada Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran  Google Classroom 

Terhadap Hasil Belajar Siswa dimasa Pandemi Covid di SMK 

Muhammadiyah 6 Medan.     

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah Penggunaan Media Pembelajaran  

Google Classroom  dimasa Pandemi Covid di SMK Muhammadiyah 6 

Medan. 

E. Tujuan Masalah  

1. Untuk mengetahui Pengaruh Penggunaan media pembelajaran google 

Classroom Terhadap Hasil Belajar Siswa dimasa pandemi covid di SMK 

Muhammadiyah 6 Medan.  

2. Untuk mengetahui hasil belajar setelah dilakukan penggunaan media 

pembelajaran google Classroom pada siswa dimasa pandemi covid di SMK 

Muhammadiyah 6 Medan. 

F. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat praktis  

a) Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam implementasi Media 

pembelajaran berbasis google Classroom. 
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b) Bagi Guru 

1. Memberikan gambaran kepada guru akuntansi dalam merancang  media 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran google classroom 

sebagai salah satu pilihan media dalam pembelajaran akuntansi. 

2. Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru sebagai alternatif media 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan mudah dipahami. 

3. Sebagai bahan kajian dan acuan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang sesuai dengan kondisi siswa. 

2) Manfaat teoritis  

Penelitian ini bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, 

mengembangkan media-media pembelajaran dan menerapkan teori-teori 

pembelajaran yang bermakna. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis  

1. Media Pembelajaran Google Classroom 

a. Pengertian  Media Pembelajaran  

Menurut  (Tafonao Talizaro, 2018; hal 105)   bahwa “media” berasal dari 

bahasa Latin “medium” yang berarti “perantara” atau “pengantar”. Media 

pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang kualitas proses belajar 

mengajar Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang kualitas 

proses belajar mengajar. Media juga dapat membuat pembelajaran lebih menarik 

dan menyenangkan. Salah satu media pembelajaran yang sedang berkembang saat 

ini adalah media audio-visual. Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran adalah alat bantu dalam proses belajar mengajaruntuk 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan 

pembelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. 

b. Fungsi Media Pembelajaran  

Media Pembelajaran menurut (Tafonao Talizaro, 2018; hal 107) memiliki 

fungsi yang luas di antaranya:  

(a) Fungsi edukatif media komunikasi, yakni bahwa setiap kegiatan media 

komunikasi mengandung sifat mendidik karena di dalamnya memberikan 

pengaruh pendidikan. 
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(b) Fungsi sosial media komunikasi, media yang terlalu luas (gunung berapi, 

gempa bumi, iklim dan lain-lain) dapat divisualisasikan dalam bentuk film, film 

bingkai, gambar dan lain-lain. 

 (c) Fungsi ekonomis media komunikasi, media komunikasi dapat digunakan 

secara intensif pada bidang-bidang pedagang dan industri. 

c. Peran Media Pembelajaran 

Kehadiran media pembelajaran sangat membantu siswa untuk memahami 

sesuatu konsep tertentu yang sulit dijlaskan dengan bahas verbal dengan demikian 

pemanfaatan media sangat tergantung pada karakteristik media dan kemampuan 

pengajar maupunsiswa memahami cara kerja media tersebut. Media merupakan alat 

bantu yang diharapkan dapat membantu siswa unutk belajar lebih baik. 

d. Media Pembelajaran Google Classroom 

Menurut (Su’uga, 2020 : hal 606) Google Classroom merupakan inovasi dari 

Google For Education yang menarik karena merupakan produk yang dibuat untuk 

mendampingi guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar.  

Google classroom adalah salah satu platform belajar daring (online) pada 

smartphone maupun personal computer (PC) dengan koneksi internet. Google 

classroom sebagai sarana kegiatan belajar antara guru dengan peserta didik tanpa 

tatap muka langsung sehingga lebih efektif serta dapat menghemat waktu dan 

tempat. Selain itu google classroom disediakan gratis dan tidak pernah digunakan 

sebagai konten berbayar. Sehingga membuat google classroom sebagai media 

dalam pelaksanaan pembelajaran karena dapat digunakan siswa belajar diluar 

waktu pembelajaran yang tidak terbatasi oleh ruang dan waktu. Salah satu media 
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pembelajaran E-learning di indonesia yang bersifat interaktif yang dilengkapi 

dengan fasilitas komunikasi antara peserta didik dan pengajar dan juga sumber 

belajar yang mendukung proses pembelajaran di sekolah.  

 

http://image.app.goo.gl/3yifpayym56nu6mu9 

Gambar 21. Tampilan depan Google Classroom  

 

Gambar 2.2 tampilan Google Classroom 

Metode kegiatan belajar mengajar yang di lakukan secara online yang 

diperuntukkan bagi peningkatan kualitas pendidikan dan mengatasi proses 

pembelajaran di sekolah yang terbatas oleh waktu,  karena proses pembelajaran ini 

dibatasi oleh ketersediaan ruang kelas,  dengan menggunakan metode ini 

pembuatan dan pemberian tugas dapat dilakukan melalui aplikasi gmail kemudian 

diteruskan ke ruang google classroom dan peserta didik dapat diundang ke dalam 

http://image.app.goo.gl/3yifpayym56nu6mu9
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ruang kelas dengan beberapa cara yaitu melalui sebuah kode pribadi yang ada pada 

pendidik lalu kemudian kode pribadi tersebut ditambahkan di antara peserta didik 

dengan pendidik.  

Di dalam google classroom ini pendidik dapat berdiskusi dengan peserta 

didik selama proses pembelajaran online berlangsung. Dari hasil peneliti beberapa 

aspek selama proses pembelajaran berlangsung terdapat aspek komunikasi dan 

kedisiplinan siswa dalam mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang diberikan. 

Melalui aplikasi Google Classroom diasumsikan bahwa tujuan pembelajaran akan 

lebih mudah direalisasikan dan sarat kebermaknaan. Oleh karena itu, penggunaan 

Google Classroom ini sesungguhnya mempermudah guru dalam mengelola 

pembelajaran dan menyampaikan informasi secara tepat dan akurat kepada peserta 

didik (Hakim, 2016).  

Menurut (Sabara, 2018  : hal 122)  Melalui pembelajaran dengan Based 

learning, maka peserta didik merasa nyaman dan aktif dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya. Pentingnya implementasi dalam pembelajaran berbasis e-learning 

dengan google classroom, maka penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

keefektifan pembelajaran berbasis google classroom, yaitu:     

a. Mengetahui pengaruh penerapan google Classroom pada proses belajar 

mengajar di kelas maupun diluar kelas;  

b. Mengidentifikasi keefektifan perancangan dan pembuatan materi 

pembelajaran pada google Classroom 

c. Mengidentifikasi keefektifan evaluasi pelaksanaan pembelajaran dengan 

Google Classroom.  
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d. Mengetahui respon peserta  didik terhadap pembelajaran menggunakan 

Google Classroom yang diterapkan pada proses belajar mengajar.  

Sistem virtual pada Google Clasroom memudahkan guru dan siswa dalam 

melangsungkan proses pembelajaran terutama pembelajaran jarak jauh (PJJ), 

karena aplikasi ini dapat diakses dimanapun dan kapanpun dengan menggunakan 

akses internet. Melalui smartphone, komputer atapun laptop sistem pembelajaran 

ini cukup mudah diakses. Siapapun yang memiliki Google Apps For Education, 

gmail, dokumen dan drive dapat menggunakan Google Clasroom (Ashoumi & 

Shobirin, 2019). Aplikasi ini dapat digunakan secara serentak dalam kelompok, hal 

ini tentunya dapat memberikan ruang diskusi dengan keleluasaan waktu (Irsalina 

Savitri, 2019). Pendekatan pembelajaran yang tadinya berfokus pada guru dapat 

diubah menjadi berfokus pada siswa.  

Guru dapat memberi sebuah pertanyaan secara online dan masing-masing 

siswa dapat menyampaikan jawaban, kegiatan tersebut dapat membuat kelas lebih 

interaktif. Hal ini tentunya melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

siswa, dimana pada pembelajaran abad 21 siswa dituntut untuk mengembangkan 

keterampilan memecahkan sebuah masalah. Tanpa dipungut biaya apapun, 

penggunaan aplikasi digital ini juga secara tidak langsung dapat mengurangi 

pemakaian kertas pada proses pembelajaran . menegaskan bahwa guru sekarang 

bisa menggunakan website untuk mengawasi proses pembelajaran peserta didik, 

salah satu webiste yang mendukung proses adalah Google Classroom.  

Menurut (Yulyani, 2012  : hal 704) Peranan media pembelajaran daring seperti 

Google Classroom sebagai media pembelajaran banyak dipergunakanpada masa 
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covid yang menjasi perhatian sendiri, mengetahui pengaruh media pembelajaran 

google classroom terhadap minat belajar siswa selama masa pandemi covid.  

Menurut Indikator media pembelajaran terdiri atas: 1) menarik perhatian 

siswa, 2) terdapat variasi dri media yang digunakan, 3) dalam penepatan media 

mudah terlihat oleh siswa, 4) media digunakan sesuai dengan kebutuhan materi ajar, 

5) metode dan strategi mengajar bervariasi, 6) ada evaluasi di akhir pembelajaran, 

7) menghemat waktu dan tenaga, 8) penggunaan media mempermudah pemahaman 

dan kemampuan menangkap materi, 9) merangsang keatifan siswa, 10) siswa tidak  

merasa bosan dalam penyampaian materi, 11) verbalisme siswa menghilang, 12) 

standar kompetensi dan indikator dalam pembelajaran diketahui siswa. 

e. Manfaat Google Classroom 

Menurut (Durahman, 2020 : . hal 216) Google Classroom dirancang untuk 

membantu pengajar membuat dan mengumpulkan tugas tanpa kertas, termasuk fitur 

yang menghemat waktu seperti kemampuan untuk membuat salinan dokumen 

secara otomatis bagi setiap siswa. 

a. Penyiapan yang mudah  

menambahkan siswa secara langsung atau berbagi kode dengan kelasnya 

untuk bergabung. Hanya perlu beberapa menit untuk menyiapkannya. 

meningkatkan komunikasi, terjangkau dan aman. 

b. Hemat waktu 

Alur tugas yang sederhana dan tanpa kertas memungkinkan pengajar 

membuat, memeriksa, dan menilai tugas dengan cepat, di satu tempat. 

c. Meningkatkan pengorganisasian 
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Siswa dapat melihat semua tugasnya di laman tugas, dan semua materi kelas 

secara otomatis disimpan ke dalam folder di Google Drive. (Durahman, 

2020. hal 216). 

f. Keefektifan Google Classroom 

Permasalah pembelajaran yang ada di SMK yaitu masih terpusat pada guru 

dan masih cenderung monoton yang menyebabkan kurang antusias pada siswa dan 

terbatasanya waktu dengan menggunakan media google classroom ini memberikan 

system pembelajaran yang menarik dan efektif karena media pembelajaran ini dapat 

menyampaikan informasi maupun materi pembelajaran lalu siswa dapat belajar dan 

mengakses ketika mereka di luar sekolah yang dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa tersebut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sabran & Edy Sabara (2019) dengan judul 

“Keefektifan Google Classroom Sebagai Media Pembelajaran”. Menurut Smaldino 

teknologi dan media sangat berperan banyak dalam proses belajar mengajar jika 

dalam pengajarannya masih berpusat pada guru maka teknologi dan media ini dapat 

digunakan dalam mendukung dalam penyajian dan pengajaran lalu dapat dilihat 

dari sisi lain jika pengajaran tersebut berpusat pada peserta didik maka peserta didik 

merupakan pengguna utama dalam teknologi dan media tersebut. (Sabara, 2018) 

g. Kelebihan dan Kekurangan Google Classroom 

Menurut (Widyantara, 2020) Clasroom praktis dan menyenangkan bagi 

siswa, namun kurangnya fitur-fitur yang disuguhkan membuat bingung 

penggunanya. Dengan user experience yang lebih praktis, Google Clasroom lebih 

cocok digunakan sebagai penunjang/pelengkap pembelajaran. Fleksibilitas Google 
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Clasroom yang dapat diasosiasikan dengan model atau metode apapun telah 

terbukti dapat mendukung keberhasilan belajar (Sukmawati & Nensia, 2019). 

Mungkin tampilan sederhana bagus untuk para guru-guru karena memudahkan 

mereka dalam pengolaan google classroom, namun bagi para siswa mungkin sedikit 

membosankan karena terlalu sederhana. 

h. Langkah – langkah penggunaan Google  Classroom  

Berikut langkah-langkah membuat Google Classroom menggunakan komputer: 

a. Guru 

a) Buka www.classroom.google.com  lalu klik Sign In untuk memulai membuka 

ruang kelas pada Google Classroom. Atau dapat dilakukan dengan membuka 

email gmail kemudian pilih tab sebelah kanan atas. 

b) Klik lanjutkan untuk memulai membuat kelas dengan menggunakan Google 

Classroom 

c) Untuk selanjutnya akan diminta memilih peran apakah sebagai seorang siswa 

atau guru, klik “saya sebagai guru”. Kemudian, untuk memulai membuat kelas 

digital pilihan tanda (+) yang ada ditab, selanjutnya tuliskan nama kelas, 

kemudian klik (buat) untuk memulai kelas baru 

d) Jika berhasil, tampilan selanjutnya yaitu laman dashboard pada Classroom 

e) Pada tab Siswa klik undang siswa untuk bergabung ke kelas dengan cara 

menampilkan kode kelas. 

Pada tab aliran klik tanda (+) untuk menambahkan tugas, pengumuman, video, 

materi tugas, dan sebagainya. 

http://www.classroom.google.com/
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f) Klik pilih tema pada sudut kanan atas untuk menambah atau merubah gambar 

tema pada kelas Google Classroom. 

g) Pada tab tentang, guru dapat menambah deskripsi mengenai ruang kelas, 

pengaturan kalender dan folder Google Drive. 

b. Siswa 

a) Buka www.classroom.google.com  lalu klik Sign In untuk memulai membuka 

ruang kelas pada Google Classroom. Atau dapat dilakukan dengan membuka 

email gmail kemudian pilih tab sebelah kanan atas. 

b) Klik lanjutkan untuk memulai menggunakan Classroom 

c) Untuk selanjutnya akan diminta memilih peran apakah sebagai seorang siswa 

atau guru, klik “saya sebagai siswa”. Kemudian, lakukan pendaftaran atau 

gabung kelas dengan cara klik tanda (+) dan klik gabung dengan kelas. 

d) Masukkan kode kelas sesuai dengan kelas atau mata pelajaran yang diikuti 

e) Jika berhasil, tampilan selanjutnya yaitu laman dashboard pada Classroom. 

2. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar suatu perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti 

pembelajara sesuai dengan tujuan pendidikan dalam memperoleh suati indeks 

dalam menetukan keberhasilan siswa. Tujuan proses belajar-mengajar pada 

hakikatnya adalah sejumlah hasil yang menunjukkan bahwa siswa telah melakukan 

perubahan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap-

sikap yang baru, yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa. 

http://www.classroom.google.com/
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Hasil belajar dalam pembelajan merupakan salah satu tujuan yang dicapai 

dalm pembelajaran yang efektif peningkatan belajar mampu menhasilkan hasil 

belajar yang baik, serta dapat mempengaruhi proses pemahaman  siswa saat 

terjadinya pembelajaran di kelas. Hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari 

proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang  dan akan tersimpan 

dalam jangka waktu yang cukup lama  dan bahsakn tidak akan hilang karena hasil 

belajar turut serta dalam mebentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai 

hasil yang lebih  baik lagi ,sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan 

perlaku yang lebih baik lagi. 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses 

penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang 

kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan 

belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina 

kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun 

individu.   

b. Faktor-Faktor yang Mempengarhi Hasil Belajar 

Guru merupakan aktor utama dalam memotivasi dan menentukan hasil 

belajar siswa mengelola pembelajaran khusunya dalam pendidikan kejuruan, dalam 

pembelajaran guru dan siswa merupakan dua elemen yang berada pada lingkungan 

belajar dan memanfaatkan sumber belajar. Ada dua faktor yang mempenagruhi 

hasil belajar  faktor internal dan faktor eksternal. 

a) faktor internal 

1. faktor jasmani 
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faktor kesehatan berarti selalu dalam keadaan baik segenap badan beserta 

bagiannya bebas dari penyakit. Kesehatan  seseorang berpengaruh terhadap 

belajarnya, jika kesehatan seseorang terganggu  maka proses belajarnya akan 

terganggu dan mempengaruhi hasil belajar. Dan cacat tubuh yaitu sesuatu yang 

menyebabkan kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubuh. 

2. Faktor Psikologi  

Kesiapan untuk memberi response atau bereaksi, kesediaan itu timbul dari 

dalam diri seseoradan berhubungan juga dengan kematangan, karena berarti anak 

dapat melakkukan kegiatan secara terus menerus, untuk itu perlu kesiapan dan perlu 

di perhatiakn dalam prosesbelajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah ada 

kesiapan, maka hasil belajar akan lebih baik lagi. 

b) Faktor eksternal 

1. Faktor keluarga  

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua 

mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan 

ekonomi keluarga.  

2. Faktor sekolah  

Faktor sekolah mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar, kurikulum, 

relasi guru denagn siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah pelajaran dan 

waktu seksolah, standar pelajaran, keadaan gedung. 

3. Faktor Masyarakat 

Masyarakat sanga berpengaruh terhadap belajar siswa karena keberadaannya 

siswa dalam masyarakat. Seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, massa media 



20 

 

 

juga berperan positif dan negatif, berpengaruh dari teman bergaul siswa dan 

kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berperan terhadap belajar siswa. 

Penerapan evaluasi sangat penting bagi perserta didik merupakan kegiatan 

yang terencana unutk mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan 

instrumen dan hasil nya akan dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh 

kesimpulan. Adapun alat ukur dalam evaluasi pembelajaran yang digunakan dalam 

penelitian ini merupak bentuk untuk mengukur tingkat hasil belajar siswa. Proses 

evaluasi betujuan untuk memperbaiki dan mengoptimalkan kegiatan pembelajaran 

yang nantinya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dengan menguji 

siswa melalui suatu proyek pembelajaran dengan tolak ukur post-test dan pre- test 

sebagai alat evaluasi pembelajaran.  

B. Kerangka konseptual  

Dengan menggunakan Media pembelajaran dalam Mengelola Jurnal Umum 

diharapkan dapat meningkatkan penalaran terhadap siswa. Pemahaman konsep 

secara logika akan mengurangi kesalahan pengerjaan yang dilakukan. Sehingga 

siswa dapat menggunakan daya nalarnya untuk memecahkan masalah yang ada. 

Untuk itu seorang guru harus mampu dan menguasai cara penyampaian materi 

pembelajaran dengan model pembelajaran Project Based Learning, untuk 

menghadirkan suasana yang menyenangkan dalam proses pembelajaran secara 

daring,  dan guru harus berupaya dengan mengoptimalkan penggunaan media 

pembelajaran yang menarik. Dengan menggunakan solusi penggunaan model 

pembelajaran yang mendukung kegiatan pembelajaran seperti penggunaan model 

pembelajran Project Based Learning. Model pembelajaran ini mendukung siswa  
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untuk aktif dalam kegaiatan pembelajaran, pencapain hasil belajar yang optimal 

untuk meningkatkan hasil belajar yang dicapai. 

Penggunaan media pembelajaran yang tepat akan membuat siswa dapat 

belajar dengan mudah dan menyenangkan dan tidak membosankan dalam 

mengikuti pembelajaran. Salah satu hal yang perlu dicermati adalah keterkaitan 

antara media pembelajaran dengan perkembangan teknologi di zaman modern 

seperti sekarang ini, zaman modern seperti sekarang ini memanfaatkan teknologi 

dalam belajar dapat dilaksanakan. Dengan menggunakan test pada siswa maka 

dapat mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran yang 

diajarkan, maka test yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa yaitu pre-

test sebagai tahap awal mengukur kemampuan siswa dan post-test  sebagai hasil 

unutk menentukan keberhasilan siswa dalam mencapai hasil belajar dan sebagai 

alat ukur evaluasi dalam penelitian ini .Dengan penggunaa media pembelajara 

daring yang mendukung seperti banyak nya media pembelajaran memlalui 

berbabagi aplikasi yang medukung seperti penggunaan , google meet, zoom , google 

classroom dan media yang medukung lain nya . 

Penggunaan media pembelajaran Google Classroom merupakan media 

pembelajaran yang tepat digunakan untuk mengatasi  kesulitan pembelajaran daring 

atau pembelajaran jarak jauh dan model pembelajran Project Based Learning yang 

menjadi solusi  untuk mencapai hasil hasil belajar siswa dan alat ukur evaluasi 

dalam penelitian ini menggukan pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran yangdiajarkan. 
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Gambar 2.3 Kerangka Konseptual 

 

 

 

                                                                                          

 

 

 

  

 

 

 

 

 

C. Hipotesis penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka dirumuskan 

hipotesis dari penelitian ini, yakni : 

1. Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran Google Classroom terhadap 

Hasil Belajar siswa dimasa pandemi Covid di SMK Muhammadiyah 6 Medan,   

 2. Hasil belajar siswa meningkat setelah penggunaa Media Pembelajaran Google 

Classroom pada dimasa pandemi Covid di  SMK Muhammadiyah 6 Medan . 

  

Siswa kelas X dan XI SMK Muhammadiyah 6 

Medan tahun ajaran 2020/2021 

Rendahnya hasil belajar siswa dan 

kurang efektif nya media pembelajaran  

Penggunaan model 

pembelajaran Project 

Based  Learning 

Hasil belajar media penggunaa Google Classroom 

Media Pembelajaran 

Google Classroom 

Pre-test 

Post-test 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian   

 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 6 Medan Tahun 

Pembelajaran 2021/2022 yang beralamat di Jalan Denai Gg. Dua No. 16 Tegal Sari 

I Medan Area,  Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari  s/d Juni 

2021/2022. Kegiatan penelitian ini dapat diuraikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

 Jadwal Kegiatan Penelitian 
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B. Populasi  Dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut  (Amirullah, SE., 1982 : hal 78)  Populasi Merupakan keseluruhan 

dari kumpulan elemen yang memiliki sejumlah karakteristik umum, yang terdiri 

dari bidang-bidang untuk di teliti. Atau, populasi adalah keseluruhan kelompok dari 

orang-orang, peristiwa atau barang-barang yang diminati oleh peneliti untuk diteliti. 

Dengan demikian, populasi merupakan seluruh kumpulan elemen yang dapat 

digunakan untuk membuat beberapa kesimpulan. 

Populasi adalah wilayah generalisasi  yang terdiri atas : objek/subjek  yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu  yang  di tetapkan  oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan  hanya orang 

tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Adapun populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas XI SMK Muhammadiyah 6 yang terdiri dari 

satu kelas sebagaimana yang tertera pada. 

Tabel 3.2  

Populasi peserta didik kelas XI  

SMK Muhammadiyah 6 Medan 

 

2. Sampel 

Menurut (Amirullah, SE., 1982 : hal 78) Sampel Merupakan suatu sub 

kelompok dari populasi yang dipilih untuk digunakan dalam penelitian.  Sampel 

adalah sebagai dari populasi yang didapat mewakili populasi untuk disajikan 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Perempuan Laki-Laki 

1 XI 12 5 17 

Total 17 siswa 
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sebagai sumber data atau informasi dalam suatu penelitian ilmiah. Adapun teknik 

pengambilan sampel adalah  sampling purposive. Adalah teknik untuk menentukan  

sampel yang digunakan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah sampling 

purposive yaitu teknnik penentuan smpel dengan pertimbangan atau kriteria-

kriteria tertentu (Komala & Nellyaningsih, 2017 : hal 333). Dikarenakan diperlukan 

satu kelas yang kemampuannya serta mewakilkan karakteristik populasi. 

Berdasarkan pendapat dan pertimbangan populasi, maka sampel  siswa dalam 

penelitian ini diambil berjumlah  17 siswa seluruh siswa kelas XI SMK 

Muhammadiyah 6 Medan sebagai sampel. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga informasi hal tersebutditarik 

kesimpulannya. Variabel penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah penggunaan media pembelajaran berbasis Google Classroom terhadap hasil 

belajar siswa, secara teoritis variabel dapat di definisikan sebagai atribut seseorang 

atau objek dengan objek lainnya. Berdasarkan pengertian diatas dapat dirumuskan 

bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut ata sifat atau nilai dari orang, atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti unutk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini yang mejadi 

variabel bebas (X) adalah media pembelajaran Goolge Classroom dan variabel 

terikat (Y) adalah meningkatkan hasil belajar.  
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D. Definisi Variabel  Penelitian  

Definisi Variabel Penelitian adalah informasi ilmiah yang sangat membantu 

penelitian lain yang ingin mealukan penelitian dengan menggunakan variabel.  

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah :  

1. Media pembelajaran daring merupakan tempat kegiatan pembelajaran jarak 

jauh tanpa tatap muka yang dilakukan guru dan siswa dangen bantuan aplikasi 

pembelajaran yang medukung seperti Google Classroom untuk tercapainnya 

hasil belajar yang baik dimasa pandemi. 

2. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh peserta didik setelah melakukan 

kegiatan pembelajaran dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan 

tes belajar pada akhir pembelajaran. 

E. Jenis dan Desain penelitian  

a. Jenis penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan  adalah eksperimen. Menurut  (Puryadi, 

Bambang Sahono, 2017 : hal 134) metode eksperimen merupakan metode 

pemberian kesempatan kepada peserta didik perorangan atau kelompok untuk 

melakukan suatu proses percobaan, dimana peserta didik melakukan percobaan 

dengan mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari dan menarik kesimpulan dari 

proses yang dialami. 

b. Desain penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah pre eksperimen one group pre- test 

post-test only. Desain yang di gunakan dalam penelitian ini  dapat membandingkan  
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keadaan sebelum dan sesudah di berikan perlakuan. Dengan diberikan pre test  

(sebelum tindakan eksperimen) dan post test (sesudah tindakan eksperimen). 

Tabel 3.3 

Rancanga penelitian 

Pre Test Tindakan  Post test 

O₁ X O₂ 

 

Keterangan 

O₁ : test awal (pre-test) diberikan kepada siswa dalam rangka untuk mengukur 

kemampuan awal siswa sebelum perlakuan dengan menggunakan 

menggunakan media pembelajaran Google classroom 

X : perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran Google classroom. 

O₂ : test akhir (post-test) diberikan untuk melihat sejauh mana perolehan 

siswa setelah perlakukan dengan menggunakan media pembelajaran Google 

classroom. 

Prosedur  eksperimen ini dilakukan  dengan langkah-langkah sebagi berikut: 

1. Tahap persiapan meliputi  

a. rancangan penelitian  

b. studi literature 

c. pembuatan media pembelajaran dan instrumen penelitian 

d. validasi media pembelajaran dan instrumen penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Pengelompokkan sampel pada satu kelas penelitian 

b. Melaksanakan pre-test untuk mengetahui kondisi awal  hasil belajar siswa 
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c. Pengunaan media pembelajaran google classroom, pembukaan 

pembelajaran penjelasan singkat mengenai google classroom, memasuki 

materi pembelajaran jurnal umum yang dipelajari melalui media 

pembelajaran google classroom. 

d. Melakuan post-test unutk mengetahui kondisi akhir hasil belajar siswa 

setelah di berika treatment dengan media pembelajaran google classroom. 

3. Pengelolahan dan analisis data. 

4. Menyimpulkan hasil penelitian. 

F. Teknik pengumpulan data 

Menurut (Kurniawan, 2017) Pengumpulan data merupakan tahapan 

penelitian dimana peneliti melakukan kegiatan untuk menemui responden 

penelitian dan meminta mereka untuk mengisi angket penelitian, jika menggunakan 

angket sebagai instrumen penelitian, mengamati kegiatan, jika menggunakan 

pedoman pengamatan semacam daftar cek, mencatat angka-angka atau kata-kata 

yang berkaitan dengan topik penelitian, jika menggunakan pedoman dokumentasi,  

atau aktivitas lainnya yang relevan. 

Tes tertulis adalah alat atau prosedur yang digunakan dalam rangka 

pengukuran dan penilaian. Jadi tes yang di gunakan dalam penelitian ini  dalah tes 

tertulis  yang berbentuk essai (uraian terstruktur) yang berjumlah 10 item. Tes yang 

diberikan kepada siswa terdiri dari kategori penerapan . 

Teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah  tes Pretest dan Posttest 

dalam bentuk tes essai, teknik tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

essai. 
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Tabel 3.4 

Lay Out Tes Tertulis Pre-Test 

No Materi Pembelajaran Ranah penelitian Jumlah item Bobot 

penilaian C1 C2 C3 

1. Jurnal umum 1 1 8 10 item 10 

 Jumlah 1 1 8 10 item 100 

 

Keterangan: 

C1: Pengetahuan 

C2 : Pemahaman 

C3 : Penerapan 

Tabel 3.5 

Lay Out Tes Tertulis Post-Test 

No Materi Pembelajaran Ranah penelitian Jumlah item Bobot 

penilaian C1 C2 C3 

1. Jurnal umum 1 1 8 10 item 10 

 Jumlah 1 1 8 10 item 100 

 

Keterangan: 

C1: Pengetahuan 

C2 : Pemahaman 

C3 : Penerapan 

G. Instrumen Penelitian  

Menurut (Hawin, 2019, : hal 51) instrumen penelitian adalah  melakukan 

pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik, alat ukur dalam penelitian. 

Adapun instrumen sendiri adalah alat untuk mengukur informasi atau melakukan 

pengukuran. Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 

mengumpulkan data Keberadaan instrumen penelitian merupakan bagian yang 
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sangat integral dan termasuk dalam komponen metodologi penelitian karena 

instrumen penelitian  merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memeriksa, menyelidiki suatu masalah yang sedang diteliti. Instrumen merupakan 

aspek terpenting dalam penelitian, sebab instrumen akan menentukan jenis dan 

bentuk data yang dikumpulkan sehingga data tersebut betul-betul memenuhi 

kriteria suatu penelitian. Dalam penelitian ini Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah tes. 

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk uraian untuk 

mengukur hasil belajar siswa.   

Tabel 3.6 

Kisi-Kisi Soal tes 

No Kelompok  Variabel Materi Nomor Soal  

1 Kontrol Hasil Belajar  Pretest Soal uraian nomor 1-10 

Jurnal umum 

2 Eksperimen Hasil Belajar  Posttest Soal uraian nomor 1-10 

Jurnal umum 

 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa juga angket yang telah disusun 

dan dikembangkan sendiri berdasarkan uraian yang sudah ada dalam kajian teori.  

Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen adalah sebagai berikut: 

1. Membuat butir pernyataan yang telah disesuaikan 

2. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
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Tabel 3.7 

Skor Angket 

Pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

Item Pertanyaan 

Pilihan Nilai Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Tabel 3.8  

Kisi-kisi  Angket  

Instrumen variabel X 

 (Media Pembelajaran) 

Variabel X Aspek Indikator Nomor Item 

 

 

 

 

Media 

Pembelajaran 

Google 

Classroom 

   

Kegunaan Media Mengetahui Manfaat 

dan kegunaan dari media 

pembelajaran  

1, 2, 3, 5, 

Pemakaian 

Media 

Pembelajaran 

Mengetahui cara  

pemakaian media 

pembelajaran yang 

digunakan 

6, 7, 8, 9, 10, 

Proses 

Pembelajaran 

Mampu memahami 

media yang digunakan 

dan prosedur-prosedur 

yang berada di dalam 

media pembelajaran 

11, 12, 13, 14, 

15, 16, 

Materi 

Pembelajaran 

Daring 

Memahami materi yang 

diajar dan diterap dalam 

pembelajaran yng 

terdapat dalam media 

pembelajaran Google 

Classroom 

17, 18, 19,  

Keuntungan 

menggunakan 

Memiliki keuntungan 

bagi siswa dalam 

pembelajaran daring 

20 



32 

 

 

media 

pembelajaran 

atau pembelajaran jarak 

jauh. 

 

1. Uji Validitas  

Validitas instrumen dapat dibuktikan dengan beberapa bukti. Bukti-bukti 

tersebut antara lain secara konten, atau dikenal dengan validitas konten atau 

validitas isi, secara kriteria, atau dikenal dengan validitas kriteria (Yusup, 

2018:18). Uji validitas terhadap instrumen dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah instrumen yang dipergunakan dapat mengungkapkan data dari variabel 

yang diteliti secara tepat. Pada penelitian ini, peneliti menghitung validitas suatu 

butir soal yang diberikan dengan menggunakan bantuan SPSS 25.0 for windows. 

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya 

(r) sebagai berikut: 

0,800 – 1,000  : sangat kuat 

0,600 – 0,800  : kuat 

      0,400 – 0,600  : sedang 

0,200 – 0,400  :  rendah 

0,000 – 0,200                          : sangat rendah 

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalitan suatu instrumen 

agar dapat mendapatkan ketetapan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

objek data yang dapat dikumpulkan penelitian. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang sebenarnya harus diukur. Pengujian 
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validitas instrumen menggunakan tehnik kolerasi product moment dari Karl 

Pearson dengan rumus sebagai berikut: 

rxy = 
𝑛∑𝑋𝑌−(∑ 𝑋.∑𝑌)

√[𝑛 ∑ 𝑋2)] [𝑛 ∑ 𝑌2−(∑𝑌)2]
 

Keterangan: 

rxy    =  Koefisien dari korelasi 

∑X     = Jumlah perkalian antara variabel x dan y 

 ∑X          =  Jumlah nilai dari variable x 

 ∑Y   = Jumlah nilai dari variabel y 

∑X2     = Jurmlah pangkat dari nilai variabel x 

∑Y2     = Jumlah pangkat dari nilai variabel y 

            N               = Jumlah sampel yang digunakan peneliti 

Ketentuan untuk melihat apakah suatu butir instrumen valid atau tidak adalah 

dengan melihat hasil r hitung, dikonsultasikan dengan r tabel taraf signifikat  5% 

untuk mengetahui butir yang valid atau tidak. Jika rhitung ≥ rtabels maka butir 

pernyataan dari instrumen yang dimasukan valid. Dan begitu juga sebaliknya jika 

rhitung ≤ rtabel maka butir pernyataan tersebut valid (Yusup, 2018:20). Untuk menguji 

validitas pada penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI SMK Muhammadiayah 

6 Medan  Tahun ajaran 2020/2021, sebanyak 17 siswa siswi.  

Tabel 3.9 

Hasil perhitungan Validitas Angket 

Pernyataan  

Person 

Correlation  rtabel N Keterangan  

P_1 0,868 0,4555 17 Valid 

P_2 0,769 0,4555 17 Valid 

P_3 0,809 0,4555 17 Valid 

P_4 0,841 0,4555 17 Valid 
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P_5 0,876 0,4555 17 Valid 

P_6 0,860 0,4555 17 Valid 

P_7 0,944 0,4555 17 Valid 

P_8 0,799 0,4555 17 Valid 

P_9 0,864 0,4555 17 Valid 

P_10 0,548 0,4555 17 Valid 

P_11 0,715 0,4555 17 Valid 

P_12 0,888 0,4555 17 Valid 

P_13 0,812 0,4555 17 Valid 

P_14 0,799 0,4555 17 Valid 

P_15 0,763 0,4555 17 Valid 

P_16 0,787 0,4555 17 Valid 

P_17 0,667 0,4555 17 Valid 

P_18 0,735 0,4555 17 Valid 

P_19 0,735 0,4555 17 Valid 

P_20 0,872 0,4555 17 Valid 

 

Jika rhitung  ≥ rtabel maka butir pernyataan dari instrumen yang dimasukan valid. 

Dan begitu juga sebaliknya jika rhitung ≤ rtabel maka instrumen atau item-item  

pernyatan  signifikan terhadapa skor total ( dinyatakan  Valid ). Berdasarkan tabel 

iatas  maka diketahui rhitung pada item 1 adalah sebesar 0,872, item 2 sebesar 0,757, 

item 3 sebear 0,830, item 4 sebesar 0,948, item 5 sebesar 0,874, item 6 sebesar 

0,852, item 7 sebessar 0,948, item 8 sebsar 0,792, item 9 sebesar 0, 860, item 10 

sebesar 0,523, item 11 sebesar 0,696, item 12 sebesar 0,883, item 3 sebsar 0,814, 

item 14 sebesar 0,792, item 15 sebesar 0,752, item 16 sebesar 0,774, item 17 

sebesar 0,649, item 18 sebesar 0,724, item 19 sebesar 0,724, item 20 sebesar 

0,868. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pernyataan no 1 sampai 20 (Valid) 

karena nilai r hitung lebih besar dari pada rtabel. Jdi dapat disimpilkan bahwa 

item-item tesebut berkolerasi signifikan dengan total skor total sehingga 
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dinyatakan valid. Jadi dapat di simpulkan bahwa item-item tersebut berkolerasi 

signifikan dengan skor total sehingga dinyatakan valid. 

2. Uji Reabilitas 

“Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau diandalkan” (Widi, 2011 : 31). Bila hasil ukur 

dalam beberapa kali pengukuran terhadap subyek yang sama diperoleh hasil yang 

relatif sama atau konsisten, maka alat pengukur tersebut reliabel. Instrumen yang 

reliabel adalah instrument yang bisa digunakan beberapa kali untuk mengukur 

obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjang dan membuktikan bahwa suatu 

instrumen data dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 

karena instrumen tersebut sudah baik. Untuk menguji reabilitas dilakukan dengan 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha : 

r = [ 
𝑘

(𝑘−1)
 ] [1 ∑σ 1

σ1
2

 2  ] 

Keterangan:  

r  = Nilai reabilitas 

∑σ1
2 = Jumlah dari varian butir 

K = Banyak butir pertanyaan  

σ1
2   = Varian total 

k = Jumlah item dalam instrumen 

Hasil dari perhitungan r11 yang diperolah, kemudian di interpetasikan dengan tabel 

pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. 
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Tabel 3.10 

Pedoman Interpretasi Terhadap 

 Koefisien Korelasi 

Interval 

Koefisien 

Tingkat 

Hubungan 

0,000-0,199 Sangat rendah 

0,200-0,399 Rendah  

0,400-0599 Sedang  

0,600-0,799 Tinggi  

0,800-1,000 Sangat Tinggi 

 

Kreteria keputusan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Apabila nilai koefesien reabilitas > 0,600 maka instrument memiliki 

reabilitas yang baik 

b. Apabila nilai koefesien reabilitas < 0,600 maka instrumen memiliki 

reabilitas yang kurang baik. 

Tabel 3.11  

Hasil Uji Realibilitas 

 

 

  

     Sebagaimana ditunjukkan pada tabel 3.10 dapat dijelaskan bahwa berdasarkan 

case processing summary menunjukkan bahwa N=20 ( banyaknya item ) dan persen 

100% ( semua terindentifikasi ). Berdasarkan cronbach’s alpha ini mewakilkan 

hasil dari uji reliabilitasnya jadi, besaran dari nilai cronbach’s alpha harus melebihi 

dari nilai standartnya. Nilai standar 0,600/0.600 maka dapat dilihat dari tabel 

realibility statistic di atas, nilai cronbach’s alpha sebesar 0,766 > 0,600 yang berarti  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,766 20 
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item pada instrumen tersebut dinyatakan realiabel yang baik, maka hal terebut 

menunjukkan bahwa keseluruhan item memiliki konsistensi. 

H. Teknik Analisa Data 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan tekhnik anailisis data 

yang berupa analisis data kuantitatif, yaitu menguji dan menganalisis data dengan 

perhitungan angka-angka dan kemudian menarik kesimpulannya. Analisis masing-

masing variabel akan diukur dengan bantuan program SPSS 25,0 for Window. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui model 

regresi berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini 

memenuhi asumsi klasik atau tidak. Uji asumsi klasik yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Uji Normalitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji model regresi yang penulis gunakan, apakah 

variabel bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah distribusi normal atau mendekati normal. Alat uji 

normalitas yang digunakan oleh penulis adalah dengan menggunakan Grafik 

Histogram dan P-Plot yang dapat dilihat dengan menggunakan SPSS 25.0, adapun 

dasar pengambilan keputusan oleh penulis untuk melihat Grafik Histogram dan P-

Plot ini dengan melihat persebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari Grafik 

Histogram dari residualnya. Data yang diperoleh dapat dikatakan berdistribusi 

normal apabila data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah grafik 

histogram atau garis diagonalnya. Dan begitu pula sebaliknya data yang diperoleh 
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peneliti dikatakan tidak berdistribusi secara normal apabila data menyebar jauh dari 

arah garis diagonal atau tidak mengikuti garis tersebut. 

b. Uji Homogenitas  

  Uji homogenitas data yang digunakan untuk melihat apakah kedua sampel 

mempunyaivarians homogen atau tidak, untuk itu di lakukan uji F dengan 

menggunakan rumus (varians menggunakan uji F) sebagai berikut: 

𝑓 =
Varian Terbesar

Varian Terkecil
  atau F S1

2 S2
2 

 

        

Keterangan :  

S1
2 = Varians Terbesar  

S2
2 = Varians Terkecil  

Kriteria Pengujian :  

Jika Fhitung< Ftable = Homogen  

 Jika Fhitung> Ftable = Tidak Homogen  

  Taraf siignifikasi yang digunakan adalah α = 0,05. Uji homogenitas 

menggunakan SPSS dengan kriteria yang digunakan untuk mengambil kesimpulan 

apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka memiliki varian yang homogeny. 

Akan tetapi apabila F hitung lebih besar dari F tabel, maka varian tidak homogen. 

d. Uji Hipotesis 

  Hipotesisis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. 

Kebenaran hipotesis ini harus dapat peneliti buktikan melalui data-data yang sudah 

terkumpul. Dalam penelitian ini, analisis yang akan penulis gunakan untuk uji 
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Independent T Test yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua 

kelompok yang tidak saling berpasangan atau tidak saling  berhubungan. 

2. Uji T independen  

Uji Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Independent T 

Test yang digunakan untuk membandingkan rata-rata dari dua kelompok yang tidak 

saling berpasangan atau tidak saling  berhubungan. Tidak saling berpasangan dapat 

diartikan bahwa penelitian dilakukan untuk dua sampel yang berbeda. Untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar siswa, tahap test awal pembelajaran dengan 

yang hasil akhir dari test pembelajaran siswa.  Pengujian Independent T Test untuk 

varian sama (equal variance) dan dengan jumlah sampel tidak sama (n1 ≠ n2) 

menggunakan rumus Polled Varians dengan pengujian dilakukan pada taraf 

signifikan (α) = 0,05 dengan Dk = n1 + n2 2.45. 

Rumus :      thitung =    

Keterangan: 

X1= rata-rata kelompok I  

X2= rata-rata kelompok II 

𝑆2
1= rata-rata kelompok I 

𝑆2
2= rata-rata kelompok II 

𝑛1= jumlah sampel kelompok I 

𝑛1= jumlah sampel kelompok II 

𝑋 1 ‒ 𝑋 2 

( 𝑛 1 ‒ 1 ) 𝑆 2 1 + 𝑛 2 ‒ 1) 𝑆 2 2 
𝑛 1 +   𝑛 2 ‒ 2 + ( 

1 
𝑛 1 

+ 
1 

𝑛 2 ) 
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Jika thitung ≤ ttabel maka H0diterima, hal ini berarti tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan  hasil belajar siswa awal pembelajaran dengan  dengan hasil akhir  

belajar setelah test dilakukan. Namun jika thitung > ttabel maka H0 ditolak, hal ini 

berarti terdapat perbedaan yang hasil belajar siswa awal pembelajaran dengan  

dengan hasil akhir belajar setelah test dengan dilakukan. 

a. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t )  

Uji statistik t menunjukkan seberapa  jauh pengaruh satu variabel independen 

secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (a = 5%).  Penerimaan atau 

penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :  

1) Bila nilai signifikan t < 0,05  maka H0 ditolak, artiya terdapat pengaruh  yang 

signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel independen.  

2) Bila nilai signifikan t > 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel 

independen.  
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BAB IV 

DESKRIPSI DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Identitas SMK Muhammadiyah 6 Medan 

Nama Sekolah                   : SMK MUHAMMADIYAH 6 MEDAN 

Kode sekolah              : 155 

Alamat Jalan              : Denai Gg. Dua No. 16 

Desa / Kelurahan             : Tegal Sari I 

Kecamatan              : Medan Area 

Kota                                 : Medan  

Provinsi                            : Sumatera Utara 

Nomor Telepon/HP         : (061) 7351622 

Nama Yayasan              : Majlis Dikdasmen Muhammadiyah Sukaramai Medan 

Alamat Yayasan              : Jl. Denai Gang II No. 16 Medan  

Nomor Telepon/HP         :  (061) 7348945 

NSS              :  344.076.001.076 

NDS                           : G. 17014213 

NPSN                           : 10211283 

Jenjang Akreditasi          : Diakui / C 

Program Studi Keahlian : Bisnis dan Manajemen dan Teknik Informasi dan 

Komunikasi (TIK) 

Kompetensi Keahlian     : Teknik Komputer dan Jaringan, Administrasi Perkantoran 

dan Akuntansi 
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Tahun Didirikan        : 1988 

Tahun Beroperasi       : 1988 

Izin Operasional        : 420/13291/PPMP/2011 

Akte Notaris        : 4.552/II-5/SU-88/1991 

Kepemilikan Tanah (Swasta): Pemerintah/Yayasan/Pribadi/Menyewa/Menumpang 

      a. Status Tanah   : SHM/HGB/Hak Pakai/Akte Jual-Beli/Hibah (Sertakan Copy) 

      b. Luas Tanah    : 1500 m2 

Status Bangunan  

       a. Nomor Surat Izin Bangunan  : - 

       b. Luas Bangunan   : 600 m2 

2. Visi Misi Tujuan Sekolah 

a. Visi 

Menyiapkan tenaga kerja menengah profesional dan calon wirausaha yang 

dilandasi dengan imtaq & iptek 

b. Misi 

1. Membiasakan siswa taat beribadah dan berakhlak mulia 

2. Meningkatkan kemampuan siswa dalam bahasa asing 

3. Meningkatkan siswa dalam penguasaan teknologi dan informasi 

4. Menyiapkan siswa menjadi insan mandiri dan produktif 

5. Meningkatkan prestasi akademika dan non akademika 

c. Tujuan Sekolah  

Bertitik tolak dari visi dan misi yang telah dirumuskan diatas, maka SMK 

Muhammadiyah 6 medan mempunyai tujuan yang akan di capai antara lain : 
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1. Meningkatkan  kecerdasan dan pengetahuan 

2. Meningkatkan keterampilan 

3. Berakhlak mulia serta terampil untuk hidup mandiri 

4. Mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 

B. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran  

a. Pembelajaran Persamaan Dasar Akuntansi dengan menggunakan media 

pembelajaran Google Classroom 

Penelitian ini dilakukan di kelas XI Ak SMK Muhammadiyah 6 Medan 

tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian ini merupkan penelitian eksperimen adapun 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI. 

1. Kegiatan pembelajaran 

Kegiatan pertama guru yang dilakukan guru adalah mengkondisikn kondisi 

kelas serta memusatkan perhatian pada siswa untuk semua pandangan kedepan, 

yaitu mengkondisikan kelas untuk proses belajar mengajar, melakukan proses 

rutinitas yang biasa dilakukan oleh sekolah sebelum memulai dengan doa pada saat 

memulai  pembelajaran diikuti dengan peraturan ketat protokol kesehatan dengan 

menjaga jarak dan memakai masker, mengucapkan salam dan mengecek kehadiran 

siswa dengan mengapsen. Setelah itu  guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

seputar transaksi perusahaan jasa materi jurnal umum yang sudah disampaikan 

secara singkat melalui media pembelajaran Google Classroom pada pertemuan 

sebelumnya melalaui google classroom. Selanjutnya guru akan menjelaskan secara 

garis besar materi  yang akan dipelajarin yaitu mengenai  pembelajaran tentang 
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jurnal umum dan siswa diberikan kesempatan untuk bertanya sebelum materi 

dilanjutkan. 

Selanjutnya guru akan melakukan uji coba dengan pre-test sebagai tahap awal 

untuk mengetahui pemahaman awal siswa dengan cara memberikan soal essay yang 

berisi materi pencatatan  transaksi ke dalam jurnal umum, mulai dari memahami 

pengertian jurnal umum dan akun-akun yang di sesuaikan. Setelah diberikan pre-

test, kemudian guru menyajikan gambaran materi yang disampaikan dan 

menyiapkan bahan atau alat yang di perlukan.  Mejelaskan materi jurnal umum 

secara keseluruhan dengan dengan menggunkan model pembelajaran projeck based 

learnig sebagai solusi unutk siswa agar tidak jenuh untuk mengikuti pembelajaran 

berlangsung dengan membentuk beberapa kelompok. Siswa diberikan kesempatan 

untuk bertanya jawab dalam kegiatan pembelajaran. 

Setelah kegiatan inti berakhir, maka guru akan menyimpulkan materi 

pembelajaran guru melakukan evaluasi dengan memberikan post-test sebagai tahap 

akhir untuk mengetahui pemahaman siswa dengan cara memberikan essay yang 

berisi transaksi jurnal umum dan akun-akun yang disesuaikan. Selanjutnya 

pembagian angket kepada siswa sebagai tahap akhir dari kegiatan pembelajaran dan 

penutup. Dengan sampel responden seluruh siswa pada kelas XI SMK 

muhammadiyah sebanyak 17 siswa. 

C. Deskripsi Hasil Penelitian   

1. Analisi Deskripsi  

Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 6 Medan, dengan 

mengambil sampel satu kelas yang berjumlah 17 siswa. Penelitian ini dilaksanakan 
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untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran google classroom 

terhadap hasil belajar siswa akuntansi kelas XI. Dan data hasil belajar siswa 

diperoleh  dengan memberikan tes essay sebanyak 10 butir soal. Angket yang di 

berikan kepada siswa yaitu angket tentang media pembelajaran Googel Classroom 

yang terdiri dari 20 butir pernyataan. Dari masing-masing tersebut akan diikuti 

dengan jawaban alternatif yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, 

dan sangat tidak setuju dengan skor 5 4 3 2 dan 1.   

Dan data hasil belajar  penelitian diperoleh tes  dan standar devariasi hasil 

belajar akuntansi kelas XI SMK Muhammadiyah 6 medan, tes dilakukan sebanyak 

2 kali yaitu pre-test dan post-test yang digunakan untuk mengukur hasil belajar 

siswa. 

a. Angket 

Deskripsi nilai  Angket siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 6 Medan dari 

penelitan penggunaan media pembelajaran google classroom siswa, angket yang 

telah disusun dan dikembangkan sendiri berdasarkan uraian yang sudah ada dalam 

kajian teori. 

Tabel 4.1 

Skala Liker 

Item Pertanyaan 

Pilihan Nilai Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
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Tabel 4.2 

Rekapitulasi  Angket 

  Variabel Media Pembelajaran Google Classroom (X) 

 

1. Data frekuensi instrument item 1 dapat diketahui bahwa 82,4% (14 orang siswa) 

sangat setuju, 11,8% (2 orang siswa) setuju, 6% (1 orang siswa) kurang setuju, 

0% (tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya, berdasarkan item 1 tentang “Saya menggunakan google 

classroom untuk mengumpulkan tugas lebih cepat” menyatakan frekuensi 

tertinggi yaitu di alternatif jawaban sangat setuju. Sebanyak 14 siswa (82,4%). 

No 

X 

SS S KS TS STS Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 14 82,4% 2 11,8% 1 6% 0 0% 0 0% 17 100% 

2 10 58,8% 7 41,2% 0 0% 0 0% 0 0% 17 100% 

3 10 58,8% 6 35,3% 1 5,9% 0 0% 0 0% 17 100% 

4 11 64,7% 6 35,3% 0 0% 0 0% 0 0% 17 100% 

5 12 70,6% 4 23,5% 1 5,9% 0 0% 0 0% 17 100% 

6 9 52,9% 7 41,2% 1 5,9% 0 0% 0 0% 17 100% 

7 13 76,5% 3 17,6% 1 5,9% 0 0% 0 0% 17 100% 

8 11 64,7% 5 29,4% 1 5,9% 0 0% 0 0% 17 100% 

9 12 70,6% 5 29,4% 0 0% 0 0% 0 0% 17 100% 

10 9 52,9% 7 41,2% 1 6% 0 0% 0 0% 17 100% 

11 7 41,2% 8 47,1% 2 11,8% 0 0% 0 0% 17 100% 

12 10 58,8% 6 35,3% 1 5,9% 0 0% 0 0% 17 100% 

13 10 58,8% 5 29,4% 1 5,9% 1 5,9% 0 0% 17 100% 

14 11 64,7% 5 29,4% 1 5,9% 0 0% 0 0% 17 100% 

15 10 58,8% 6 35,3% 1 5,9% 0 0% 0 0% 17 100% 

16 8 47,1% 8 47,1% 1 5,9% 0 0,0% 0 0% 17 100% 

17 10 58,8% 7 41,2% 0 0% 0 0% 0 0% 17 100% 

18 11 64,7% 6 35,3% 0 0% 0 0% 0 0% 17 100% 

19 11 64,7% 6 35,3% 0 0% 0 0% 0 0% 17 100% 

20 11 64,7% 5 29,4% 1 5,9% 0 0% 0 0% 17 100% 
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2. Data frekuensi instrument item 2 dapat diketahui bahwa 58,8% (10 orang 

siswa) sangat setuju, 41,2% (7 orang siswa) setuju, 0% (tidak ada) kurang 

setuju, 0% (tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya, berdasarkan item 2 tentang “Dengan menggunakan google 

classroom lebih mudah membaca materi dalam pembelajaran jarak jauh” 

menyatakan frekuensi tertinggi yaitu di alternatif jawaban sangat setuju. 

Sebanyak 10 siswa (58,8%). 

3. Data frekuensi instrument item 3 dapat diketahui bahwa 58,8% (10 orang 

siswa) sangat setuju, 35,5% (6 orang siswa) setuju, 5,9% (1 orang siswa) 

kurang setuju, 0% (tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak 

setuju. Jadi kesimpulannya, berdasarkan item 3 tentang “Menggunakan google 

classroom memiliki banyak manfaat terutama dalam mendukung pembelajaran 

daring agar lebih efektif” menyatakan frekuensi tertinggi yaitu di alternatif 

jawaban sangat setuju. Sebanyak 3 siswa (58,8%). 

4. Data frekuensi instrument item 4 dapat diketahui bahwa 64,7% (11 orang siswa) 

sangat setuju, 35,5% (6 orang siswa) setuju, 0% (9 tidak ada) kurang setuju, 0,% 

(tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya, berdasarkan item 4 tentang “Dengan aplikasi  google classroom  

lebih mudah untuk mengetahui materi pembelajaran, tugas, maupun 

pengumpulan tugas sekolah  lebih efisien” menyatakan frekuensi tertinggi yaitu 

di alternatif jawaban sangat setuju. Sebanyak 11 siswa (64,7%). 

5. Data frekuensi instrument item 5 dapat diketahui bahwa 70,6% (12 orang siswa) 

sangat setuju 23,5% (4 orang siswa) setuju, 5,9% (1 orang siswa) kurang setuju, 
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0% (tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya, berdasarkan item 5 tentang “Google classroom meningkatkan 

hasil belajar lebih baik dalam pembelajaran daring di sekolah” menyatakan 

frekuensi tertinggi yaitu di alternatif jawaban sangat setuju. Sebanyak 12 siswa 

(70,6%). 

6. Data frekuensi instrument item 6 dapat diketahui bahwa 52,9%  (9 orang siswa) 

sangat setuju 41,2% (7 orang siswa) setuju, 5,9% (1 orang siswa) kurang setuju, 

0% (tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya, berdasarkan item 6 tentang “Saya lebih memilih menggunakan 

media pembelajaran google classroom untuk pembelajaran daring di sekolah” 

menyatakan frekuensi tertinggi yaitu di alternatif jawaban sangat setuju. 

Sebanyak 9 siswa (52,9%). 

7. Data frekuensi instrument item 7 dapat diketahui bahwa 76,5% (13 orang siswa) 

sangat setuju 17,6% (3 orang siswa) setuju, 16,2% (19 orang siswa) kurang 

setuju, 5,9% (1 orang siswa) tidak setuju dan 3% (3 orang siswa) sangat tidak 

setuju. Jadi kesimpulannya, berdasarkan item 7 tentang “Dengan Pemakaian 

aplikasi google classroom lebih mudah dibanding aplikasi pembelajaran 

lainnya” menyatakan frekuensi tertinggi yaitu di alternatif jawaban sangat 

setuju. Sebanyak 13siswa (76,5%) 

8. Data frekuensi instrument item 8 dapat diketahui bahwa 64,7%  (11 orang siswa) 

sangat setuju 29,4% (5 orang siswa) setuju, 5,9% (1 orang siswa) kurang setuju, 

0% (tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya, berdasarkan item 8 tentang “Dengan menggunakan google 
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classroom peningkatan hasil belajar saya naik” menyatakan frekuensi tertinggi 

yaitu di alternatif jawaban sangat setuju. Sebanyak 11 siswa (64,7%). 

9. Data frekuensi instrument item 9 dapat diketahui bahwa 70,9%  (12 orang siswa) 

sangat setuju 29,4% (5 orang siswa) setuju, 0% (tidak ada) kurang setuju, 0% 

(tidak ada) tidak setuju dan 0% (0 orang siswa) sangat tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya, berdasarkan item 9 tentang “Google classroom dapat 

menghemat waktu dan biaya, dan mudah digunakan” menyatakan frekuensi 

tertinggi yaitu di alternatif jawaban sangat setuju. Sebanyak 12 siswa (70,6% ) 

10. Data frekuensi instrument item 10 dapat diketahui bahwa 52,9%  (9 orang siswa) 

sangat setuju 41,2% (7 orang siswa) setuju, 6% (1 orang siswa) kurang setuju, 

0% (tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya, berdasarkan item 10 tentang “Pemakaian google classroom 

lebih efektif dan efisien digunakan dalam pembelajaran daring di sekolah” 

menyatakan frekuensi tertinggi yaitu di alternatif jawaban sangat setuju. 

Sebanyak 9 siswa (52,9). 

11. Data frekuensi instrument item 11 dapat diketahui bahwa 41,2%  (7 orang siswa) 

sangat setuju 47,1% (6 orang siswa) setuju, 11,8 % (2 orang siswa) kurang 

setuju, 0% (tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya, berdasarkan item 11 tentang “Dengan apliaksi google classroom 

proses pembelajaran dan penyampain materi pelajaran ke siswa lebih mudah” 

menyatakan frekuensi tertinggi yaitu di alternatif jawaban sangat setuju. 

Sebanyak 7 siswa (41,2%). 
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12. Data frekuensi instrument item 12 dapat diketahui bahwa 58,8%  (10 orang 

siswa) sangat setuju 35,3% (6 orang siswa) setuju, 5,9% (1 orang siswa) kurang 

setuju, 0% (tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya, berdasarkan item 12 tentang “Join ke google classroom lebih 

mudah dimengerti dari pada aplikasi lainnya , jadi tidak takut salah untuk 

menggunkan google classroom” menyatakan frekuensi tertinggi yaitu di 

alternatif jawaban sangat setuju. Sebanyak 10 siswa (58,8%). 

13. Data frekuensi instrument item 13 dapat diketahui bahwa 58,8%  (10 orang 

siswa) sangat setuju 29,4% (5 orang siswa) setuju, 5,9 % (1 orang siswa) kurang 

setuju, 5,9% (1 orang siswa) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. 

Jadi kesimpulannya, berdasarkan item 13 tentang “Menu yang ada di googel 

classroom dan prosedur-prosedur yang ada di dalam google classroom sangat 

mudah untuk mengerti” menyatakan frekuensi tertinggi yaitu di alternatif 

jawaban sangat setuju. Sebanyak 10 siswa (58,8%).  

14. Data frekuensi instrument item 13 dapat diketahui bahwa 64,7%  (11 orang 

siswa) sangat setuju 29,4% (5 orang siswa) setuju, 5,9% (1 orang siswa) kurang 

setuju, 0% (tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya, berdasarkan item 13 tentang “Saya memahami tata cara 

penggunaan media pembelajaran daring berbasis aplikasi google classroom” 

menyatakan frekuensi tertinggi yaitu di alternatif jawaban sangat setuju. 

Sebanyak 11 siswa (64,7%).  

15. Data frekuensi instrument item 13 dapat diketahui bahwa 58,8% (10 orang 

siswa) sangat setuju 32,5% (6 orang siswa) setuju, 5,9 % (1 orang siswa) kurang 
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setuju, 0% (tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya, berdasarkan item 13 tentang “Dengan diterapkan pembelajaran 

daring menggunakan aplikasi google classroom dapat belajar dan mengerjakan 

tugas dimanapun saya berada ketika terhubung dengan layanan internet” 

menyatakan frekuensi tertinggi yaitu di alternatif jawaban sangat setuju. 

Sebanyak 10 siswa (58,8%).  

16. Data frekuensi instrument item 13 dapat diketahui bahwa 47,1%  (8 orang siswa) 

sangat setuju 47,1% (1 orang siswa) setuju, 5,9% (1 orang siswa) kurang setuju, 

0% (tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya, berdasarkan item 13 tentang “Menggunakan google classroom 

membuat saya terbantu dalam proses pembelajaran daring dan dalam 

mengupload atau mendowload tugas dari guru” menyatakan frekuensi tertinggi 

yaitu di alternatif jawaban sangat setuju. Sebanyak 8 siswa (47,1%).  

17. Data frekuensi instrument item 13 dapat diketahui bahwa 58,8%  (10 orang 

siswa) sangat setuju 41,2 % (7 orang siswa) setuju,0 % (tidak ada) kurang setuju, 

0% (tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya, berdasarkan item 13 tentang “Saya  cenderung lebih aktif jika 

ada diskusi kelompok di google classroom pada pembelajaran daring” 

menyatakan frekuensi tertinggi yaitu di alternatif jawaban sangat setuju. 

Sebanyak 10 siswa (58,8%).  

18. Data frekuensi instrument item 13 dapat diketahui bahwa 64,7%  (11 orang 

siswa) sangat setuju 35,3% (6 orang siswa) setuju, 0% (tidak ada) kurang setuju, 

0% (tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. Jadi 
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kesimpulannya, berdasarkan item 13 tentang “Materi yang diajar digoogle 

classroom lebih mudah dipelajarin dikarenakan saya memahami materi pelajaran 

dan banyak referensi materi pelajaran yang di berikan guru” menyatakan 

frekuensi tertinggi yaitu di alternatif jawaban sangat setuju. Sebanyak 11 siswa 

(64,7%).  

19. Data frekuensi instrument item 13 dapat diketahui bahwa 64,7%  (11 orang 

siswa) sangat setuju 35,3% (6 orang siswa) setuju, 0% (tidak ada) kurang setuju, 

0% (tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya, berdasarkan item 13 tentang “Saya merasa kebingungan dalam 

mengerjakan tugas karena tidak pernah mendowload materi yang ada di google 

classroom, sehingga hasil belajar saya menurun” menyatakan frekuensi tertinggi 

yaitu di alternatif jawaban sangat setuju. Sebanyak 11 siswa (64,7%).  

20. Data frekuensi instrument item 13 dapat diketahui bahwa 64,7%  (11 orang 

siswa) sangat setuju 29,4% (5 orang siswa) setuju, 5,9 % (1 orang siswa) kurang 

setuju, 0% (tidak ada) tidak setuju dan 0% (tidak ada) sangat tidak setuju. Jadi 

kesimpulannya, berdasarkan item 13 tentang “Aplikasi google classroom 

merupakan media pembelajaran yang tepat digunakan dalam pembelajaran 

daring di sekolah hemat waktu, efektif, dan lebih mudah digunakan dari pada 

aplikasi lainya” menyatakan frekuensi tertinggi yaitu di alternatif jawaban 

sangat setuju. Sebanyak 11 siswa (64,7%). 

b. Tes  

Deskripsi nilai  hasil belajar siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 6 Medan 

sebelum dan sesudah nilai hasil dari penelitan tes siswa. 
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Tabel 4.3 

Hasil Pre-Test Siswa 

 

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat hasil belajar siswa sebelum dilakuakn 

pembelajaran maka hasil pre-test yang dilakukan berjumlah 17 siswa  menunjukkan 

nilai yang masih dibawah KKM yang telah di tentukan adalah 75. 

Tabel 4.4 

Hasil Post-Test Siswa 

No Nama Nilai  

1 Arasya MK 40 

2 Arif Ilham Mahendra 50 

3 Citra Maharani Yunita 40 

4 Dea Khairani Sianpar 50 

5 Edi Sentosa 50 

6 Luckman Nur Hakim 60 

7 Meutia Balqis 40 

8 Muhammad Bagas Satria 50 

9 Nursafira Nasution 60 

10 Putri Nabila Tanjung 50 

11 Rani Anjeli 60 

12 Raudhatul Husna 50 

13 Riska Ananda 40 

14 Savna Alfira Rambe 60 

15 Siti Aisyah 50 

16 Siti Nurdiana 60 

17 Tsania Luqyana Nasution 60 

 Jumlah 870 

No Nama Nilai  

1 Arasya MK 96 

2 Arif Ilham Mahendra 79 

3 Citra Maharani Yunita 80 

4 Dea Khairani Sianpar 80 

5 Edi Sentosa 87 

6 Luckman Nur Hakim 80 

7 Meutia Balqis 89 

8 Muhammad Bagas Satria 90 
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Berdasarkan tabel 4.4 terlihat hasil belajar siswa sesudah  dilakuakn 

pembelajaran maka hasil post-test yang dilakukan berjumlah 17 siswa  

menunjukkan nilai rata-rata siswa diatas KKM yang telah di tentukan. 

D. Teknik Analisi Data  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan graffik 

histogram dan p-plot dengan bantuan Program SPSS. Hasil uji normalitas pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Media google 

Classroom Hasil Belajar 

Unstandardized 

Residual 

N 17 17 17 

Normal Parametersa,b Mean 91.2941 86.8824 .0000000 

Std. Deviation 9.62266 7.14915 7.08102388 

Most Extreme Differences Absolute .297 .244 .202 

Positive .183 .244 .202 

Negative -.297 -.135 -.136 

Kolmogorov-Smirnov Z .297 .244 .202 

9 Nursafira Nasution 100 

10 Putri Nabila Tanjung 80 

11 Rani Anjeli 86 

12 Raudhatul Husna 90 

13 Riska Ananda 80 

14 Savna Alfira Rambe 100 

15 Siti Aisyah 90 

16 Siti Nurdiana 80 

17 Tsania Luqyana Nasution 90 

 Jumlah 1.477 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .008c .062c 

Sumber: Hasil penelitian diolah,SPPS 25,0 

Berdasarkan uji normalitas pada variabel media Google Classroom (X) 

berdasarkan nilai kolmogrov-smirnov Z pada tabel 4.6 diperoleh hasil 0,297. 

Selanjutnya nilai tesebut di bandingkan dengan nilai ketentuan yaitu sebesar 0,05. 

Maka di peroleh nilai Kolmogrov-Smirnov Z lebih besar dari nilai ketentuannya 

(0,297 > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data  tersebut berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, untuk jelasnya dapat dilihat pada 

gambar grafik uji normalitas dibawah ini: 

 

                              Gambar 4.1 Diagram Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar histogram uji normalitas di atas dapat di pahami bahwa 

distribusi statistik kurva distribusi normal berbentuk genta (bell-shaped) yang 

simestris yang memiliki parameter berupa mean dan simpanagn baku dengan 

standar μ= 0 dan nilai σ= 1. 
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           Gambar 4.2 Gambarr  Grafik  P-Plot Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar 4.2 diatas kita dapat melihat grafik plot. Pada gambar 

P-Plot terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis atau bahkan menempel pada 

garis diagonalnya maka dapat disimpulkan bahwa garis diagonal mengikuti arah 

garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Homogenitas  

Uji Homogenitas Varians diuraikan untuk menguji kesamaan variabel jika 

Fhitung < Ftabel maka kedua sampel mempunyai variasi yang sama. Jika  Fhitung > 

Ftabel maka kedua sampel tidak mempunyai variansi yang sama. Hasil uji 

homogenitas terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Homogenitas 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 205.015 2 102.508 5.124 .353b 

Residual 1276.514 14 91.180   

Total 1481.529 16    
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Fhitung adalah sebesar 5,124 nilai 

tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai Ftabel = 4.45 (data terlampir). Dari 

hasil tersebut maka dapat disimpulkan Fhitung < Ftabel ( 5,124 < 4,45 ) yang memiliki 

arti bahwa data bersifat Homogenitas. 

4.Uji Hipotesis  

Berdasarkan uji prasyarat analisis statistik, diperoleh bahwa data Hasil Belajar 

siswa pada kedua kelompok dalam penelitian ini berdistribusi normal dan bersifat 

homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan 

menggunakan uji Independent sample t-test. Uji perbedaan dengan menggunakan 

uji Independent sample t-test ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan kreativitas belajar peserta didik antara kelompok kontrol dengan 

kelompok eksperimen setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Adapun hipótesis 

statistik sebagai berikut: 

HO : Tidak terdapat perbedaan rata-rata tingkat Hasil belajar peserta didik  

yang diajar dengan pengaruh media pembelajaran google classroom pada  

peserta didik terhadap Hasil Belajar siswa SMK Muhammadiyah 6 Medan. 

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata tingkat Hasil belajar peserta didik  yang 

diajar dengan pengaruh media pembelajaran google classroom pada  peserta 

didik terhadap Hasil Belajar siswa SMK Muhammadiyah 6 Medan. 

Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
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Jika Thitung > maka Ho ditolak. Jika Thitung < Ttabel maka Ho diterima atau jika Sig 

> α, maka Ho diterima dan jka Sig <  α, maka Ho ditolak. Hasil uji hipotesis tersebut 

sebagai berikut : 

5. Uji T Indepeden  

Tabel 4.7 

Uji Independen Test  

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Differe

nce 

Std. 
Error 

Differe
nce 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Hasil 
Belajar 
Siswa 

Equal 
variances 
assumed 

.057 .812 -
13.9

02 

32 .000 -
35.705

88 

2.5683
6 

-
40.937

45 

-
30.474

31 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

-
13.9

02 

31.7
52 

.000 -
35.705

88 

2.5683
6 

-
40.939

06 

-
30.472

71 

 

Berdasarkan varians data homogen, ,aka dipilih kolom EqualVariances 

Assumed dan pada baris T-test Equlity of Means di peroleh nilai t = 13,902, df = 

32 dan Sig (2-tailed) sebesar 0,000/2 = 0,05 dan Thitung > Ttabel yaitu 13,902 > 

1,173, maka Ho ditolak dan H1 di terima maka terdapat perbedaan rata-rata tingkat 

Hasil belajar peserta didik  yang diajar dengan pengaruh media pembelajaran 

google classroom pada  peserta didik terhadap Hasil Belajar siswa SMK 

Muhammadiyah 6 Medan, dan taraf kepercayaan 95%. Dalam hal ini hasil belajar 

siswa meningkat terhadap  penggunaan media pembalajaran Google Classroom 

pada siswa SMK Muhammadiyah 6 Medan dimasa Pandemi Covid. 
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E. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil belajar akuntansi siswa kelas XI 

SMK Muhammadiyah 6 Medan dengan jumlah siswa sebanyak (17 siswa) berjenis 

kelamin laki-laki 5 siswa dan perempuan 12 siswa, dengan menggunakan media 

pembelajaran google classroom dalam peningkatan hasil belajar dengan nilai rata-

rata 82,27. Hal ini berarti hasil belajar siswa pada kelas XI Ak SMK 

Muhammadiyah 6 Medan berada tingkat signifikan yaitu 0,004 artinya setiap 

penambahan 4% tingkat media pembelajaran dan hasil belajar dalam pembelajaran 

akuntansi. 

Untuk mengetahui hasil penelitian ini juga menggunkan media ngket sebagai 

alat ukur media pembelajaran yang di sebarkan sebagai instrumen penelitian 

dengan variabel (X) sebagai media pembelajaran google classroom Jenis kuesioner 

yang digunakan yaitu kuesioner tertutup dengan 5 alternatif jawaban (SS, S, KS,TS, 

dan STS). Dengan skor 5,4,3,2, dan 1. Hasil uji coba instrumen dianalisis untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitasnya. Analisis uji coba instrumen pada 

penelitian ini menggunakan SPSS 25.0. Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas 

dibahas pada uraian dibawah ini. 

Berdasarkan uji reliabilitas angket dinyatakan bahwa item pada instrument 

tersebut dinyatakan reliabel atau handal. Jadi hal tersebut menunjukkan bahwa 

keseluruhan item memiliki konsistensi. Selanjutnya dilakukan uji normalitas data, 

yang dinyatakan pada gambar P-Plot terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati 

garis atau bahkan menempel pada garis diagonalnya maka dapat disimpulkan 
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bahwa garis diagonal mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

Berdasarkan hasil uji hipotesisi yang sudah dilakukan oleh peneliti pada uji T 

Independent dapat di simpulkan, diketahui  diketahui Thitung > Ttabel (13,290 > 

1,173), yang memiliki arti bahwa variabel X ( Media pembelajaran Google 

Classroom ) berpengaruh terhadap Variabel Y ( Hasil Belajar ). 

Setelah melaksanakan prosedur penelitian seperti uji normalitas, homogenitas, 

uji hipotesis dan uji t independent yang akhirnya di temukan hasil penelitian. Hasil 

belajar siswa akuntansi menngunakan media pembelajaran Google Classroom pada 

pokok bahasan persaman dasar akuntansi lebih baik menggunakan media google 

classroom dari pada tidak menggunakan media pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

pengaruh yang positif, belajar auntansi merupakan suatu proses yang harus didasari 

dengan pemahaman konsep sehingga akuntansi menjadi mudah untuk dipahami dan 

disenangi siswa. 

Dari hasil penelitian ini dapat dilakaukan pembelajaran dari melalui 

penggunaan media pembelajaran Google Classrom terhadap hasil belajar siswa 

dimasa pendemi covid di SMK Muhammadiyah 6 Medan. 

F. Keterbatasan penelitian  

Sebagai penulis biasa, penulis tidak lepas dari kesilapan yang disebabkan 

keterbatasan yang penulis memiliki baik secara moril maupun materi dalam 

menyelesaikan penelitian ini banyak sekali kendala-kendala yang dihadapin sejak 

pembuatan proposal, rangkaian pelaksanaan penelitian, dan sampai pengolahan 

data. Penulisan skripsi ini belum dapat dikatakan sempurna, karena masih ada 
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beberapa kendala dan keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian terhadap 

hasil penelitian. Keterbatasan yang penulis hadapi disebabkan beberapa faktor : 

1. Dilihat dari segi jawaban siswa, kemungkinan besar banyak siswa yang   

menjawab tes dengan cara kerjasama antar teman. 

2. Waktu yang digunakan pada saat proses pembelajaran tidak begitu efektif. 

3. Adanya kemungkinan siswa tidak bersungguh-sungguh dalam menjawab 

tes yang diberikan. 

Selaian keterbatasan tersebut, penulis juga menyadari bahwa kekurangan 

pengetahuan dalam membuat tes yang kurang baik. Oleh karena itu, penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi kebaikan skripsi 

yang akan datang. Keterbatasan ini tentunya karena kekurangan pada diri penulis 

dalam ilmu pengetahuan, buku panduan dan waktu serta materi yang tentunya 

sangat berpengaruh dalam penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Terdapat pengaruh dan hasil yang signifikan dari pengaruh penggunaan media 

pembelajaran google classroom terhadap hasil belajar siswa dimasa pandemi 

covid di SMK Muhammadiyah 6 Medan. Hal ini di buktikan berdasarkan uji T 

Independen.maka dapat di hitung Hasil uji thitung diperoleh sebesar dengan nilai 

sebesar 13,290 jika dibandingkan dengan ttabel 1,739. Hal ini membuktikan 

thitung  13,290 > ttabel 1,739 secara matematis dengan nilai positif. 

2. Hasil belajar meningkat setelah menggunakan media google classroom dan 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 

Medan. Sebagian sebesar sisanya di pengaruhi oleh faktor lain diluar 

penelitian. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, penelitian 

memberikan saran sebagi berikut: 

1. Dalam upayah peningkatan hasil belajar siswa  SMK Muhammdiyah 6 Medan 

perlu mempertahan kualitas pembelajaran jauh dimasa pandemi dan perlu 

meningkatkan kualiatas guru  dan memberikan kebebasan kepada siswanya 

untuk mengembangkan pengetahuannya sehingga mereka mampu menemukan 

atau menerapkan ide-ide mereka sendiri. 
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2.  Penelitian ini masih banyak memiliki keterbatasan-keterbatasan, dengan 

keterbatansan ini penulis berharap untuk peneliti selanjutnya yang akan 

menggunakan media pembelajaran google classroom terhadap hasil belajar 

diharapkan lebih mempersiapkan materi pembelajaran serta media 

pembelajaran yang lebih kreaktif dan inovatif demi meningkatkan hasil belajar 

siswa lebih baik. 
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ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAAN 

GOOGLE CLASSROOM TERHADAP HASIL 

PEMBELAJARAN SISWA DIMASA PANDEMI COVID DI 

SMK MUHAMMADIYAH 6 MEDAN 

A.Petujuk  

1. Bacalah pernyataan dibawah ini dengan cermat pilihlah jawaban yang 

benar-benar sesuai dengan dengan pilihanmu 

2. Pertimbangan setiap pernyataan dan tentukan kebenran jawabnmu sendiri, 

tanpa dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain atau jawaban 

temanmu 

3. Keterangan pilihan jawaban: 

STS         (Sangat Tidak Setuju)         : Skor 1 

TS           (Tidak Setuju)                     : Skor 2 

KS          (Kurang Setuju)                   : Skor 3 

S             (Setuju)                                : Skor 4 

SS           (Sangat Setuju)                    : Skor 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 1 

Angket Penelitian   

No Butiran pertanyaan SS S KS TS SKS 

1 Saya menggunakan google classroom untuk 

mengumpulkan tugas lebih cepat 

     

2 Dengan menggunakan google classroom 

lebih mudah membaca materi dalam 

pembelajaran jarak jauh 

     

3 Menggunakan google classroom memiliki 

banyak manfaat terutama dalam mendukung 

pembelajaran daring agar lebih efektif 

     

4 Dengan aplikasi  google classroom  lebih 

mudah untuk mengetahui materi 

pembelajaran, tugas, maupun pengumpulan 

tugas sekolah  lebih efisien 

     

5 Google classroom meningkatkan hasil 

belajar lebih baik dalam pembelajaran 

daring di sekolah 

     

6 Saya lebih memilih menggunakan media 

pembelajaran google classroom untuk 

pembelajaran daring di sekolah 

     

7 Dengan Pemakaian aplikasi google 

classroom lebih mudah dibanding aplikasi 

pembelajaran lainnya 

     

8 Dengan menggunakan google classromm 

peningkatan hasil belajar saya naik 

     

9 Google classroom dapat menghemat waktu 

dan biaya, dan mudah digunakan 

     

10 Pemakaian google classroom lebih efektif 

dan efisien digunakan dalam pembelajaran 

daring di sekolah 

     

11  Dengan apliaksi google classroom proses 

pembelajaran dan penyampain materi 

pelajaran ke siswa lebih mudah 

     

12 Join ke google classroom lebih mudah 

dimengerti dari pada aplikasi lainnya , jadi 

tidak takut salah untuk menggunkan google 

classroom 

     



 

 
 

 

  

13 Menu yang ada di googel classroom dan 

prosedur-prosedur yang ada di dalam google 

classroom sangat mudah untuk mengerti 

     

14 Saya memahami tata cara penggunaan 

media pembelajaran daring berbasis aplikasi 

google classroom 

     

15 Dengan diterapkan pembelajaran daring 

menggunakan aplikasi google classroom 

dapat belajar dan mengerjakan tugas 

dimanapun saya berada ketika terhubung 

dengan layanan internet 

     

16 Menggunakan google classroom membuat 

saya terbantu dalam proses pembelajaran 

daring dan dalam mengupload atau 

mendowload tugas dari guru 

     

17 Saya  cenderung lebih aktif jika ada diskusi 

kelompok di google classroom pada 

pembelajaran daring 

     

18  Materi yang diajar digoogle classroom lebih 

mudah dipelajarin dikarenakan saya 

memahami materi pelajaran dan banyak 

referensi materi pelajaran yang di berikan 

guru 

     

19 Saya merasa kebingungan dalam 

mengerjakan tugas karena tidak pernah 

mendowload materi yang ada di google 

classroom, sehingga hasil belajar saya 

menurun 

     

20 Aplikasi google classroom merupakan 

media pembelajaran yang tepat digunakan 

dalam pembelajaran daring di sekolah hemat 

waktu, efektif, dan lebih mudah digunakan 

dari pada aplikasi lainya. 

     



 

 
 

Lampiran 2 

Hasil data Angket 

Tabel frekuensi Angket 

Frequency Table 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 5 29,4 29,4 29,4 

Perempuan 12 70,6 70,6 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_1) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 5,9 5,9 5,9 

4 2 11,8 11,8 17,6 

5 14 82,4 82,4 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_2) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 7 41,2 41,2 41,2 

5 10 58,8 58,8 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_3) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 5,9 5,9 5,9 

4 6 35,3 35,3 41,2 

5 10 58,8 58,8 100,0 

Total 17 100,0 100,0  



 

 
 

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_5) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 5,9 5,9 5,9 

4 4 23,5 23,5 29,4 

5 12 70,6 70,6 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_6) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 5,9 5,9 5,9 

4 7 41,2 41,2 47,1 

5 9 52,9 52,9 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_7) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 5,9 5,9 5,9 

4 3 17,6 17,6 23,5 

5 13 76,5 76,5 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_8) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 5,9 5,9 5,9 

4 5 29,4 29,4 35,3 

5 11 64,7 64,7 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_9) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 5 29,4 29,4 29,4 

5 12 70,6 70,6 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_4) 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 6 35,3 35,3 35,3 

5 11 64,7 64,7 100,0 

Total 17 100,0 100,0  



 

 
 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_10) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 5,9 5,9 5,9 

4 7 41,2 41,2 47,1 

5 9 52,9 52,9 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_11) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 2 11,8 11,8 11,8 

4 8 47,1 47,1 58,8 

5 7 41,2 41,2 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_12) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 5,9 5,9 5,9 

4 6 35,3 35,3 41,2 

5 10 58,8 58,8 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_13) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 5,9 5,9 5,9 

3 1 5,9 5,9 11,8 

4 5 29,4 29,4 41,2 

5 10 58,8 58,8 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_14) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 5,9 5,9 5,9 

4 5 29,4 29,4 35,3 

5 11 64,7 64,7 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_16) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 5,9 5,9 5,9 

4 8 47,1 47,1 52,9 

5 8 47,1 47,1 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_17) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 7 41,2 41,2 41,2 

5 10 58,8 58,8 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_18) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 6 35,3 35,3 35,3 

5 11 64,7 64,7 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_19) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 4 6 35,3 35,3 35,3 

5 11 64,7 64,7 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_20) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 5,9 5,9 5,9 

4 5 29,4 29,4 35,3 

5 11 64,7 64,7 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

 

 

 

Media Pembelajaran Google Classroom X (P_15) 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 1 5,9 5,9 5,9 

4 6 35,3 35,3 41,2 

5 10 58,8 58,8 100,0 

Total 17 100,0 100,0  



 

 
 

 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 84,19 87,77 86,88 ,985 17 

Std. Predicted Value -2,733 ,905 ,000 1,000 17 

Standard Error of Predicted 

Value 

1,791 5,301 2,378 ,822 17 

Adjusted Predicted Value 77,76 88,73 86,57 2,411 17 

Residual -7,773 12,738 ,000 7,081 17 

Std. Residual -1,063 1,742 ,000 ,968 17 

Stud. Residual -1,127 1,804 ,017 1,033 17 

Deleted Residual -8,734 13,669 ,309 8,179 17 

 

Total Media Pembalajaran Google Classroom X 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 65 1 5,9 5,9 5,9 

80 2 11,8 11,8 17,6 

81 1 5,9 5,9 23,5 

88 1 5,9 5,9 29,4 

90 1 5,9 5,9 35,3 

95 4 23,5 23,5 58,8 

96 2 11,8 11,8 70,6 

98 2 11,8 11,8 82,4 

100 3 17,6 17,6 100,0 

Total 17 100,0 100,0  

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 ,473a ,055 ,033 9,90618 ,055 1,501 1 26 ,232 

a. Predictors: (Constant), Total Y Hasill Belajar 

b. Dependent Variable: Total X 



 

 
 

Stud. Deleted Residual -1,138 1,970 ,035 1,070 17 

Mahal. Distance ,018 7,467 ,941 1,741 17 

Cook's Distance ,000 ,736 ,088 ,172 17 

Centered Leverage Value ,001 ,467 ,059 ,109 17 

a. Dependent Variable: Total Hasil Belajar Y 

 

  



 

 
 

 
  



 

 
 

 
  



 

 
 

 
 

 

  



 

 
 

 



 

 
 

  



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

 


